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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi etnomatematika yang terdapat pada ornamen
dinding rumah adat Lebong. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
menggunakan pendekatan etnografi. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gunung Alam,
Kecamatan Pelabai, Kabupaten Lebong, Provinsi Bengkulu. Informan dari penelitian ini adalah
ketua adat dan budayawan yang ada di kabupaten Lebong. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dalam penelitian ini dilakukan
melalui pengamatan langsung terhadap ornamen dinding rumah adat Lebong, teridentifikasi
terdapat etnomatematika pada ornamen dinding rumah adat Lebong. Selanjutnya diperdalam
informasinya dengan wawancara dan dokumentasi. Proses analisis data dilakukan dengan cara
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pada ornamen dinding rumah adat Lebong terdapat etnomatematika
yaitu lingkaran, rotasi, refleksi dan translasi. Aktivitas etnomatematika yaitu mengukur,
menghitung dan mendesain terdapat pada proses pembuatan ornamen dindingnya. Selanjutnya
temuan penelitian ini dapat dikembangkan menjadi bahan ajar seperti modul, LKPD, dan lain-
lain berbasis ornamen dinding rumah adat Lebong. Kata kunci: etnomatematika; konsep

matematika; ornamen dinding.

Kata Kunci: etnomatematika; konsep matematika; ornamen dinding.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu dasar yang berperan sangat penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, karena matematika merupakan salah satu
cara berpikir ilmiah yang sangat diperlukan untuk meningkatkan pemikiran logika,
sistematis, kritis, dan penalaran (Dewida et al., 2023; Susanti, 2020). Matematika
merupakan ilmu universal yang memiliki manfaat besar bagi kehidupan manusia, menjadi
dasar bagi perkembangan teknologi modern, dan memberikan kontribusi penting bagi
berbagai bidang ilmu pengetahuan dan pengembangan kemampuan berpikir manusia
(Sukendraa & Sumandya, 2020). Matematika memiliki manfaat besar dalam kehidupan
sehari-hari, karena membantu individu untuk berpikir logis, kritis, analitis, sistematis, dan
kreatif (Marni & Pasaribu, 2022). Untuk merasakan manfaat matematika dalam kehidupan
sehari-hari, siswa perlu mendapatkan pembelajaran yang bermakna, seperti menyajikan
materi menggunakan pendekatan kontekstual, termasuk aspek budaya (Kurniawati et al.,
2023). Penelitian yang mengkaji matematika dalam budaya dikenal dengan istilah

etnomatematika (Rosita et al., 2020).

Etnomatematika adalah studi matematika dengan memasukkan budaya atau kegiatan
lokal seseorang untuk memudahkan pemahamannya (Fairuz et al., 2020; Fauzi et al., 2024;
Shavira & Suparni, 2021) (Setiani et al., 2023). Oleh karena itu, etnomatematika
merupakan bidang yang mempelajari bagaimana matematika disesuaikan dengan budaya
(Ledi et al., 2019). Etnomatematika adalah "matematika terapan" yang berkembang dalam
kelompok budaya yang dapat diidentifikasi seperti masyarakat suku, kelompok buruh,
anak-anak dari kelompok usia tertentu, dan kelas profesional (Setiani et al., 2023).
Singkatnya, etnomatematika adalah jenis matematika yang telah diintegrasikan ke dalam
budaya (Benindo, 2024). Aplikasi yang dikembangkan berisi unsur-unsur budaya lokal
Lampung yang memotivasi mahasiswa untuk mencintai budaya lokal dan melestarikan
budaya lokal Lampung (Sugiharti, et.al., 2025). Pengembangan video etnomatematika
sangat berguna untuk memperkenalkan budaya Indonesia (Susanti, et.al., 2022). Benda
budaya yang mengandung konsep matematika dalam masyarakat tertentu disebut objek
etnomatematika (Amirah & Budiarto, 2022). Bishop berpendapat bahwa objek
etnomatematika digunakan dalam kegiatan matematika seperti menghitung, lokasi,

mengukur, merancang, bermain, dan menjelaskan (Inuhan et al., 2023; Wewe et al., 2019).
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Penelitian tentang etnomatematika dalam budaya Indonesia menunjukkan bagaimana
konsep matematika diterapkan dalam berbagai motif budaya, seperti batik, tenun, dan
arsitektur tradisional. Beberapa studi etnomatematika telah menyelidiki dekorasi,
ornamen, makanan khas, dan bangunan budaya di daerah tertentu di Indonesia (Miznurida

et al., 2024; Widada et al., 2019; Wulandari et al., 2024).

Lebong, salah satu kabupaten di Provinsi Bengkulu, memiliki kekayaan budaya yang
sangat khas, termasuk arsitektur tradisionalnya. Rumah adat Lebong, dengan struktur dan
ornamennya yang unik, merupakan simbol identitas budaya masyarakat setempat. Salah

satu fitur yang menonjol dari rumah adat Lebong adalah ornamen yang terdapat di dinding.

Orang-orang Rejang di zaman kuno tidak mengecat rumah mereka sembarangan,
mereka menggunakan tanah liat yang berwarna sedikit kemerahan, kunyit, kapur, tanah
dari kulit siput yang terbakar, air jeruk nipis dan arang ringan. Selain cat yang menarik
karena dibuat oleh masyarakat sendiri, rumah adat ini dihiasi dengan ornamen di dinding
rumah, namun ornamen atau ukiran tersebut tidak dibuat sembarangan. Ornamen ini tidak
hanya mempercantik rumah tradisional, tetapi juga mengandung makna filosofis dan
matematis. Ornamen menunjukkan pola simetris, pengulangan, dan berbagai bentuk

geometris yang mencerminkan nilai-nilai matematis dalam budaya Lebong.

Penelitian etnomatematika pada ornamen dinding rumah adat Lebong penting untuk
mengidentifikasi etnomatematika yang terkandung dalam ornamen dinding rumah adat
Lebong. Selain itu, dengan memahami unsur-unsur yang berkaitan dengan konsep
matematika, dapat dihasilkan pendekatan baru pembelajaran matematika yang lebih
menarik dan bermakna bagi siswa. Dalam konteks pendidikan multikultural, pendidikan
matematika jelas merupakan bidang yang sangat relevan. Pendekatan etnomatematika
memanfaatkan budaya lokal nusantara untuk memberikan informasi dan pendalaman
materi matematika. Pendekatan ini dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar,
meningkatkan pemahaman mereka tentang matematika, meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah yang kreatif, dan menanamkan rasa toleransi, inklusi, dan apresiasi

terhadap keragaman budaya (Shofia Rohmabh et al., 2023).
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah yang diajukan adalah:

1. Konsep matematika (etnomatematika) apa sajakah yang terdapat pada ornamen dinding
rumah adat Lebong?



2. Aktivitas etnomatematika apa sajakah yang dilakukan masyarakat dalam proses
pembuatan ornamen dinding tersebut?



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Matematika dan Pendidikan

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi
modern dan berperan penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis serta sistematis.
Pembelajaran matematika yang efektif memerlukan pendekatan kontekstual agar siswa dapat

merasakan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

2.2 Etnomatematika

Etnomatematika adalah studi yang memeriksa hubungan antara matematika dan
budaya. Hal ini mencakup cara kelompok budaya tertentu (seperti suku bangsa atau kelompok
profesional) menggunakan aktivitas matematika seperti menghitung, mengukur, dan

mendesain dalam tradisi mereka.

2.3 Rumah Adat Lebong

Rumah adat suku Rejang di Kabupaten Lebong merupakan simbol identitas dan
warisan budaya yang kaya akan nilai kearifan lokal. Ornamen pada dindingnya tidak hanya
berfungsi sebagai penghias, tetapi juga mengandung pola simetris dan bentuk geometris yang

mencerminkan nilai-nilai matematika.

2.4 Konsep Geometri dalam Budaya
* Lingkaran: Bentuk yang memiliki diameter, jari-jari, serta simetri lipat dan putar tak
hingga.
» Transformasi Geometri: Meliputi rotasi (perputaran pada sudut tertentu), refleksi
(pencerminan dengan sifat bayangan cermin), dan translasi (pergeseran objek dengan
jarak dan arah yang sama). Konsep-konsep ini ditemukan pada pola berulang dan

simetris dalam ornamen dinding rumah adat.
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan konsep-konsep etnomatematika seperti
lingkaran, rotasi, refleksi, dan translasi pada ornamen dinding rumah adat Lebong.
2. Menjelaskan aktivitas etnomatematika yang meliputi kegiatan mengukur, menghitung,
dan mendesain dalam proses pembuatan ornamen.

pembelajaran.

3.2 Manfaat Penelitian
Hasil Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

o Bagi Peserta Didik: Memberikan pengalaman belajar matematika yang lebih bermakna
dan kontekstual melalui pendekatan budaya, sehingga dapat meningkatkan motivasi
serta pemahaman siswa.

e Bagi Pendidik: Menjadi referensi dalam mengembangkan bahan ajar berbasis
etnomatematika, seperti modul atau Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
memanfaatkan kearifan lokal Lebong.

o Bagi Kebudayaan: Membantu pelestarian budaya lokal dengan mendokumentasikan

nilai-nilai filosofis dan matematis yang terkandung dalam arsitektur tradisional Lebong.
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BAB 4. TARGET DAN LUARAN

No.

Jenis luaran

Target capaian
(accepted,
published,

terdaftar atau

granted, atau

status lainnya)

Status capaian dan keterangan (url dan
nama jurnal, penerbit, url paten,

keterangan sejenis lainnya)

Artikel di Jurnal
Nasional
terakreditasi sinta 1-

6.

Published

EMTEKA: Jurnal Pendidikan Matematika

https://scholar.ummetro.ac.id/index.php/e

mteka

12



https://scholar.ummetro.ac.id/index.php/emteka
https://scholar.ummetro.ac.id/index.php/emteka

BAB 5. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif menggunakan pendekatan etnografi
yang bertujuan untuk mengidentifikasi etnomatematika yang terkandung dalam ornamen
dinding rumah adat Lebong. Pendekatan etnografi adalah cara untuk memberikan gambaran

dan analisis terperinci tentang suatu budaya melalui penelitian lapangan yang mendalam.

Objek penelitian ini adalah ornamen dinding rumah adat Lebong. Data yang
dikumpulkan diperoleh melalui 3 teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara dan

dokumentasi.

Teknik analisis data dalam penelitian ini melibatkan kegiatan interaktif dan deskriptif
yang berlangsung secara terus menerus. Empat kegiatan utama dalam analisis yang
digunakan adalah pengumpulan data, pengurangan data, tampilan data, dan kesimpulan
yang ditarik. Data dikumpulkan menggunakan metode yang dipilih untuk mendapatkan data
yang akurat dan lengkap, seperti observasi, wawancara, dan dokumen. Setelah data
dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah memilih atau menginduksi data yang relevan,
penting, dan bermakna, dan menyingkirkan data yang tidak berguna untuk menjelaskan

tujuan analisis.

Setelah data melalui proses pengurangan, langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Penyajian data ini dilakukan melalui deskripsi singkat, tabel, dan narasi, sehingga peneliti
dapat memahami peristiwa dengan lebih jelas dan mempersiapkan langkah analisis lebih
lanjut. Data yang telah dikumpulkan kemudian diperiksa kembali bersama informan,

sehingga dapat melakukan verifikasi ulang terhadap keakuratan informasi yang diperoleh.
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BAB 6. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

6.1 Hasil
Kegiatan Hasil pengamatan diperoleh dari mengamati dan menganalisis bentuk
serta melihat cara membuat Ornamen Dinding Rumah Adat Lebong. Rumah adat suku
Rejang di Kabupaten Lebong sering disebut rumah adat Lebong karena mayoritas
penduduknya adalah suku Rejang. Rumah ini merupakan simbol identitas, kearifan
lokal, dan warisan budaya yang terus dijaga oleh masyarakat setempat (Nurfadillah &
Ovriany, 2015)

Terlihat bahwa ornamen dinding rumah adat Lebong menunjukkan pola simetris,
pengulangan, dan berbagai bentuk geometris yang mencerminkan nilai-nilai matematis
dalam budaya Lebong. Setelah mengamati ornamen di dinding rumah adat Lebong. Hasil
pengamatan menemukan beberapa ornamen berupa bentuk datar melingkar dan konsep
yang berkaitan dengan transformasi geometris, yaitu rotasi, refleksi, translasi. Disajikan

pada Gambar 1.

Gambar 1. Rumah Adat Lebong

Ornamen dinding rumah adat Lebong ini menerapkan konsep matematika dalam
proses pembuatannya Ornamen menunjukkan pola simetris, pengulangan, dan berbagai
bentuk geometris yang mencerminkan nilai-nilai matematis dalam budaya Lebong. Studi

tentang konsep-konsep ini dijelaskan sebagai berikut:
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1. Lingkaran

Pada ornamen dinding rumah adat Lebong, terdapat banyak ornamen berbentuk
lingkaran. Lingkaran adalah salah satu bentuk datar dalam bahan geometris
(Warsitarumanti et al., 2024). Karakteristik lingkaran antara lain adanya diameter yang
membaginya menjadi dua bagian yang sama besarnya dan sudut total 180 derajat. Selain
itu, karakteristik lingkaran adalah diameter dan jari-jari tetap yang menghubungkan pusat
lingkaran dengan setiap titik pada busur lingkaran. Lingkaran memiliki satu sisi dengan

simetri lipatan tak terbatas sebagai salah satu sifatnya. Selain itu, lingkaran juga memiliki

simetri berputar tak terbatas yang disajikan pada Gambar 2 — Gambar 7.
Gambar 2. Lingkaran pada ornamen 1

w O O

Gambar 4. Lingkaran pada ornamen 3 Gambar 6. Lingkaran pada ornamen 5

&

Gambar 5. Lingkaran pada ornamen 4 Gambar 7. Lingkaran pada ornamen 6
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Berdasarkan Gambar 2-7, hasil dokumentasi ornamen pada dinding rumah adat
Lebong. Motif ini dibuat oleh masyarakat setempat dengan menggunakan alat tradisional
dengan teknik sederhana namun penuh dengan kearifan lokal. Mereka menggunakan
bingkai tradisional yang terbuat dari dua batang bambu runcing dan dihubungkan dengan
tali. Salah satu bambu tersangkut di satu titik sebagai poros, sementara yang lainnya diberi
arang di ujungnya. Tali diikat dari poros ke bambu yang diberi makan arang, kemudian
tali ditarik kencang. Ketika bambu arang dipindahkan di sekitar poros, itu membentuk
jejak melingkar. Jejak ini disebut lingkaran. Titik di mana poros bambu berada adalah
titik tengah lingkaran, sedangkan panjang tali yang menghubungkan poros dengan bambu

arang disebut jari-jari lingkaran.

Menariknya, ukuran lingkaran ini tidak selalu standar, melainkan disesuaikan
dengan kebutuhan atau lebar area yang tersedia. Proses pembuatan ini menunjukkan
bagaimana orang Lebong menggunakan prinsip geometris selama beberapa generasi,
bahkan dengan peralatan sederhana. Pola lingkaran ini tidak hanya berfungsi sebagai
dekorasi, tetapi juga mencerminkan keterampilan teknis dan estetika tradisional,
sekaligus mempertahankan makna filosofis yang terkait dengan kehidupan dan harmoni
alam. Teknik ini adalah bukti bahwa konsep matematika seperti titik tengah, jari-jari, dan
simetri telah lama diterapkan dalam budaya lokal, meskipun belum didokumentasikan
secara resmi Lebih dari dekorasi, pola lingkaran ini mencerminkan keterampilan teknis
dan rasa estetika tradisional. Di balik keindahannya, motif ini juga memiliki makna
filosofis terkait kehidupan dan keseimbangan alam. Ini membuktikan bahwa konsep
matematika telah lama hadir dalam budaya lokal, meskipun belum didokumentasikan

secara resmi.

Selain bentuk lingkaran, kegiatan etnomatematika dapat dilihat dalam proses
pembuatannya. Setelah diamati, terdapat kegiatan pengukuran dan desain dalam proses
pembuatannya. Kegiatan matematika dimembuat ornamen dinding rumah tradisional

Lebong merupakan kegiatan etnomatematis dalam mengukur dan merancang kegiatan.
2. Rotasi

Dalam pembuatan ornamen dinding rumah tradisional Lebong, sifat transformasi
geometris yang dapat digunakan adalah rotasi. Rotasi atau rotasi adalah transformasi yang

memutar titik mana pun pada bidang pada sudut tertentu ke titik tetap (Hada, 2021).
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Rotasi dapat dilakukan searah jarum jam atau berlawanan arah jarum jam dengan rotasi

positif atau negatif (Kusuma, 2024). Rotasi disajikan pada Gambar 8.

Gambar 8. Rotasi pada ornamen 1

Berdasarkan hasil analisis Gambar 8, ditemukan bahwa ornamen tersebut memiliki
pola simetris yang berulang setiap 45°. Hasil ini juga sesuai dengan pengukuran langsung
yang dilakukan oleh peneliti saat mengamati ornamen, selain itu dapat dilihat pada

Gambar 9 dan Gambar 10.

Gambar 9. Rotasi pada ornamen 6 Gambar 10. Rotasi pada ornamen 7

Selain itu, pada Gambar 9 dan 10, ornamen juga memiliki simetri rotasi 180°, yang
berarti polanya tetap sama setelah diputar selama setengah putaran. Hasil ini juga sesuai
dengan pengukuran langsung yang dilakukan oleh peneliti saat melakukan pengamatan
pada ornamen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ornamen ini memiliki jarak

rotasi 45° dan180°.

Berdasarkan Gambar 8-10 pada ornamen dinding rumah adat Lebong, terdapat pola
yang menunjukkan rotasi atau rotasi. Proses pembuatan dimulai dengan penentuan desain

dasar yang biasanya dalam bentuk
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pola geometris, motif tradisional, atau simbol budaya tertentu. Untuk menjaga
bentuk ornamen tetap konsisten, pengrajin menggunakan alat sederhana seperti penggaris,

kompas, atau cetakan.
3. Refleksi

Refleksi atau pencerminan adalah transformasi yang menggerakkan setiap titik pada
bidang dengan menggunakan sifat bayangan cermin dari titik-titik yang dipindahkan
(Mahuda, 2020). Dalam pembuatan ornamen dinding, rumah adat Lebong juga
menggambarkan pantulan. Refleksi disajikan pada Gambar 11 - Gambar 13.

Gambar 11. Refleksi pada ornamen 6

Gambar 12. Refleksi pada ornamen 7
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Gambar 13. Refleksi pada ornamen 8

Berdasarkan Gambar 11-13, ornamen dinding rumah adat Lebong dibuat
menggunakan cetakan khusus untuk memastikan bahwa setiap desain memiliki bentuk
yang seragam. Dalam pembuatan ornamen dinding rumah tradisional, pengrajin
menggunakan cetakan siap pakai untuk memastikan konsistensi desain. Cetakan ini
ditempelkan kepermukaan yang akan didekorasi, dan pengrajin mengikuti pola saat

memabhat.

Dalam membuat hiasan dinding rumah adat. Pertama, mereka menentukan garis
tengah yang membagi pola menjadi dua bagian yang sama, sehingga dekorasi seimbang.
Kemudian, mereka memastikan bahwa ukuran pola di kedua sisi tetap sama dengan
bantuan alat ukur tradisional seperti tali. Setelah itu, pola ini dapat diterapkan dari bawah
ke atas atau dari kiri ke kanan, menghasilkan pola pencerminan. Mereka juga mulai dari

bagian yang paling mudah untuk digambar, kemudian meniru pola ke sisi lain.

Meskipun cetakan digunakan sebagai panduan, pengrajin tetap memiliki kebebasan
untuk menambahkan sentuhan kreatifnya, sehingga setiap ornamen memiliki karakteristik
khasnya sendiri tanpa terikat oleh aturan yang kaku. Dalam proses ini, terdapat kegiatan

etnomatematika, yaitu menghitung, mengukur, dan merancang.
4. Terjemahan

Translasi atau pergeseran adalah transformasi yang menggerakkan semua titik
bangun pada jarak dan arah yang sama (Taneo et al., 2025). Sifat terjemahan juga dapat
digunakan dalam pembuatan ornamen dinding rumah adat Lebong. Terjemahan disajikan

pada Gambar 14 dan Gambar 15.
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Gambar 14. Terjemahan pada ornamen 8

.JAL YN | V)

Gambar 15. Terjemahan pada ornamen 9

Berdasarkan Gambar 14 dan 15 hasil dokumentasi. Pembuatan hias pada rumah
tradisional melibatkan penggunaan cetakan pola yang dipindahkan berulang kali pada
jarak tetap, menciptakan pola berulang yang seragam di seluruh permukaan. Pola pada
ornamen rumah tradisional mengikuti prinsip terjemahan dalam geometri, di mana pola
bergeser tanpa mengubah ukuran atau arah, menciptakan kesan yang rapi dan harmonis.
Meskipun ada, tidak ada aturan standar, pengrajin bebas berkreasi sesuai dengan desain.

Menariknya, jumlah pengulangan pola seringkali aneh, menambah daya tarik estetika.

Pengrajin biasanya menentukan jarak antar pola menggunakan alat sederhana seperti
tali atau penggaris kayu, sehingga jaraknya sama dan rapi. Mereka mulai dengan membuat
garis dasar tunggal, lalu memindahkannya berulang kali ke samping atau ke atas, tanpa
mengubah bentuk atau ukurannya. Untuk menjaga pola tetap lurus, pedoman dibuat
menggunakan tali kapur atau benang. Terkadang, mereka juga menggunakan cetakan
(prangko) agar polanya mudah dipindahkan. Akibatnya, pola terlihat berulang pada jarak
yang sama, tanpa diputar atau dibalik, hanya bergeser ke arah yang diinginkan, biasanya

menyamping atau ke atas.

Prinsip terjemahan ini tidak hanya menjaga keseragaman pola, tetapi juga
menyederhanakan proses pembuatan. Dengan cetakan berulang, pekerjaan ini efisien
tanpa mengorbankan kecantikan. Fleksibilitas dalam jarak dan arah pergeseran
memungkinkan variasi desain bahkan ketika menggunakan pola dasar yang sama. Teknik
ini menunjukkan bagaimana konsep matematika tradisional dan kreativitas pengrajin
berjalan beriringan, melestarikan warisan budaya sekaligus memberi ruang untuk inovasi.
Jumlah pengulangan pola seringkali aneh, memberikan sentuhan estetika tersendiri yang

memperkaya tampilan ornamen.
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Penggunaan pola berulang ini tidak hanya menjaga keseragaman desain, tetapi juga
membuat proses lebih efisien. Dengan cetakan yang sama, pengrajin dapat membuat
variasi pola hanya dengan menyesuaikan jarak dan arah shift, sehingga karya yang
dihasilkan tetap unik meskipun menggunakan pola dasar yang serupa. Dalam proses ini,

terdapat kegiatan etnomatematika, yaitu menghitung, mengukur, dan merancang.

6.2 Luaran yang Dicapai

Publikasi di Jurnal :
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan Berdasarkan analisis data yang dilakukan dalam proses pembuatan
ornamen dinding rumah tradisional Lebong, terdapat beberapa kegiatan etnomatematika.
Kegiatan etnomatematika yang terkandung dalam pembuatan ornamen dinding adalah kegiatan
menghitung, mengukur, dan merancang dalam pembuatan ornamen dinding. Wawasan konsep
matematika pada ornamen dinding rumah adat Lebong dapat dijadikan objek pembelajaran
matematika berbasis budaya. Pembelajaran berbasis budaya membantu siswa mengeksplorasi
konsep matematika dalam geometri sambil melestarikan budaya lokal. Pembelajaran
etnomatematika pada ornamen dinding rumah adat Lebong memberikan penjelasan yang jelas

tentang konsep matematika sehingga menjadi media pembelajaran sehari-hari.datar.

7.2 Saran

Peneliti menyarankan bahwa konsep matematika seperti lingkaran, rotasi, refleksi, dan
terjemahan yang terdapat pada ornamen dinding rumah adat Lebong dapat menjadi pilihan bagi
guru untuk mengintegrasikannya ke dalam materi pelajaran matematika. Temuan tersebut juga
dapat dikembangkan menjadi bahan ajar modul dan LKPD berbasis ornamen dinding rumah

tradisional Lebong.
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